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Abstract. This study discusses the digital marketing strategy implemented by Daintys Handmade, a local brand
engaged in handicrafts (handmade) such as bags and accessories. The purpose of this study is to analyze the
digital marketing strategy implemented by Daintys Handmade in its sales. This study uses qualitative descriptive
research and interviews with the owner of Daintys Handmade. The results of the discussion show that a well-
planned digital marketing strategy can increase sales volume and strengthen the position of local brands in the
market. The digital marketing strategy implemented by Daintys Handmade, such as utilizing various marketplaces
(Instagram, Shopee, Tiktok, Whatsapp Business), promotions through discounts, giveaways, endorsements, and
digital advertising have proven effective in increasing sales volume.
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Abstrak. Penelitian ini membahas strategi digital marketing yang diterapkan oleh Daintys Handmade, sebuah
brand lokal yang bergerak di bidang kerajinan tangan (handmade) seperti tas dan accesories. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis strategi digital marketing yang dilakukan Daintys Handmade dalam penjualannya.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan melakukan wawancara kepada pemilik dari
Daintys Handmade. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang terencana dengan baik
mampu meningkatkan volume penjualan dan memperkuat posisi brand lokal di pasar. Strategi digital marketing
yang diterapkan oleh daintys handmade, seperti pemanfaatan berbagai marketplace (Instagram, Shopee, Tiktok,
Whatsapp Business), promosi melalui diskon, giveaway, endorse, hingga pemasangan iklan digital terbukti efektif
dalam meningkatkan volume penjualan.

Kata kunci: Digital Marketing, Handmade, Penjualan, Sosial Media

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi yang berkembang sangat pesat berpengaruh bagi
masyarakat dalam mendukung berbagai kegiatan bisnis baik besar maupun kecil agar dapat
dikenal secara global (Oktafianto et al., 2024; Putra el al, 2025). Dampak yang paling nyata
adalah selain dikenal juga dapat meningkatkan volume penjualan dan profit (Yakup &
Yuliana, 2025; Habibie & Yuliana, 2025). Strategi pemasaran yang efektif, seperti digital
marketing, menjadi sangat penting untuk menjangkau konsumen ke dalam jumlah yang
lebih luas, meningkatkan penjualan dan meraih keuntungan (Mokoagow et al., 2025).
Menurut Alimudin & Purwantoro (2022), Marketing adalah strategi bisnis yang mengacu
pada kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempromosikan pembelian atau
penjualan produk. Marketing juga memiliki pengertian sebuah proses mengenalkan produk
atau jasa agar diketahui oleh masyarakat. Digital marketing adalah salah satu media
pemasaran yang sangat besar memberikan pengaruh (Poetry et al., 2025; Sabila & Yuliana,
2025). Digital marketing memungkinkan komunikasi dan transaksi yang fleksibel,

memperluas interaksi dengan para konsumen, dan mendukung aktivitas bisnis secara efektif
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dan efisien (Salsabila et al., 2025).

Fokus digital marketing bukan hanya marketing sebagai media untuk menarik
konsumen, tetapi juga merancang strategi marketing bagaimana menarik perhatian dari
berbagai media, seperti media sosial Instagram, Facebook, Tiktok, e-commerce shopee
(Astri et al., 2024; Ambiyah et al., 2024). Sehingga sering kali digital marketing
menggunakan strategi marketing dengan menggunakan platform sosial media, endorsement,
webinar untuk menarik awareness dengan berbagai cara seperti menambahkan influencer
marketing seperti selebgram dan artis untuk memasarkan produk agar menarik konsumen
(Alfian et al., 2024; Wiranata & Yuliana, 2025).

Menurut Suryani et al. (2020) Teknologi digital, khususnya internet tentunya banyak
digunakan sebagai alat komunikasi dan kegiatan pemasaran lainnya seperti meningkatkan
layanan penjualan, pengembangan jaringan pemasaran, dan pengembangan produk
terutama untuk mendapatkan ide serta inovasi, dan lainnya. Penggunaan media digital untuk
pemasaran bagi perusahaan besar maupun Usaha Kecil dan Menengah (UKM) saat ini
tentunya semakin meningkat, seiring dengan meningkatnya kebutuhan konsumen yang
jumlahnya semakin banyak serta dari sisi demografi termasuk usia yang produktif, sehingga
potensial untuk dipenuhi kebutuhannya pun sangat tinggi (Alfian et al., 2025).

Kustiyahningsih et al. (2022) mengemukakan bahwa ada beberapa alasan mengapa
UMKM perlu melakukan transformasi digital, salah satunya adalah untuk memperluas akses
kegiatan jual beli. Di era digital saat ini, banyak konsumen mencari produk dan layanan
secara online, sehingga kehadiran digital marketing menjadi sangat penting di dunia bisnis.
Dengan memanfaatkan platform digital, UMKM dapat memperluas pasar mereka tanpa
batas geografis dan menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu, digitalisasi
memungkinkan UMKM untuk mempercepat proses bisnis melalui otomatisasi, seperti
dalam manajemen inventaris atau pengelolaan pesanan, yang akan menghemat waktu dan
biaya. Transformasi digital juga memungkinkan UMKM untuk memberikan layanan
pelanggan yang lebih baik, misalnya penggunaan chatbots atau aplikasi layanan pelanggan
yang dapat diakses 24 jam dan dalam waktu seminggu. Proses transformasi digital pada
UMKM dapat dimulai dengan langkah-langkah sederhana, salah satunya adalah dengan
membangun kehadiran online. Kehadiran online ini bisa dimulai dengan membuat situs web
atau menggunakan platform media sosial sebagai sarana komunikasi dan pemasaran.

Keputusan pembelian merupakan kunci keberhasilan perusahaan, karena keputusan
pembelian pada hakikatnya akan mempengaruhi keberlangsungan usaha dan kepuasan

pelanggan. Keputusan pembelian yang terjadi secara terus — menerus pastinya akan
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meningkatkan volume penjualan yang banyak juga. Oleh sebab itu, agar volume penjualan
bisa terus meningkat, maka pelaku usaha diharapkan untuk pandai dan rajin melakukan
strategi digital marketing mengingat kita sekarang berada pada kehidupan pada zaman era
modern sehingga untuk bisa memperluas jangkauan konsumen bisa dilakukan dengan
penjualan online.

Hal yang melatar belakangi untuk dilakukan penelitian ini adalah daintys handmade
dalam memasarkan produknya masih dengan menggunakan cara mengikuti bazar di mall —
mall tertentu dan dengan menitipkan barang di toko - toko atau offline store yang hanya
mencakup 1 daerah yang khusus menjual produk — produk lokal daintys handmade saja,
sehingga menimbulkan sistem consignment yaitu sistem persen bagi hasil antara pemilik
toko dengan pemilik brand lokal daintys, sehingga dari hal ini tentunya membuat laba yang
diperoleh oleh owner lebih kecil daripada owner memasarkan produknya sendiri dengan
menggunakan digital marketing seperti marketplace. Adapun toko offline store ada di
beberapa daerah Semarang yaitu di Toko Ola, daerah Yogyakarta yaitu di Toko Hoz, daerah
Malang yaitu di Toko Meru, daerah Bandung yaitu di Toko Over The Moon, Up n Wear,
Hiclo, di daerah Jakarta yaitu di Mall Grand Indonesia Local Strunk, Toko Hiclo, dan di
daerah Pekanbaru yaitu di Toko CTS (Cute Twin Store), di Jambi yaitu di Toko Pop Up
Store, dan di daerah Surabaya yaitu di Toko Glara Concept Store. Dengan adanya digital
marketing tentunya owner bisa mendapatkan laba yang lebih banyak dibandingkan dengan
sistem persen bagi hasil dengan toko, digital marketing juga bisa memperkenalkan
segmentasi ke yang lebih luas lagi dan tentunya mempermudah konsumen luar untuk bisa
berbelanja produk dari daintys handmade ini, serta dengan adanya digital marketing pemilik
brand bisa memperkenalkan produknya hingga sampai ke Luar Negeri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital marketing yang dilakukan
oleh produk lokal Daintys Handmade dalam meningkatkan volume penjualan mengingatnya
banyaknya pesaing dari berbagai negara dan dengan persaingan harga yang semakin ketat.
Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha yang ingin
menciptakan merek lokal yang dikenal baik oleh banyak masyarakat dan dihargai oleh

konsumen.
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2. KAJIAN TEORITIS
Strategi Digital Marketing

Marketing adalah strategi bisnis yang mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mempromosikan pembelian atau penjualan produk atau jasa (Alimudin &
Purwantoro, 2022). Marketing mencakup periklanan, penjualan, dan pengiriman produk
kepada konsumen atau bisnis lain. Marketing juga memiliki pengertian sebuah proses
mengenalkan produk atau jasa agar diketahui oleh masyarakat. Muljono, (2018)
mengemukakan bahwa saat ini, pemasaran dibagi menjadi dua jenis. Pertama, traditional
marketing (offline marketing atau conventional marketing) yang menggunakan media
offline seperti televisi, radio, brosur, dan lain-lain sebagai alat untuk pemasaran bisnis.
Kedua, digital marketing (internet marketing atau online marketing) yang menggunakan
internet sebagai media pemasaran. Kebutuhan untuk menggunakan media internet sebagai
media pemasaran sudah tidak terbendung lagi. Mulai dari perusahaan multinasional hingga
perusahaan mikro berlomba — lomba untuk mendapatkan pelanggan melalui media internet.
Hal ini yang membuat digital marketing menjadi primadona baru di dunia pemasaran,
hingga akhirnya melahirkan sebuah industri baru yang dikenal sebagai digital marketing
dengan para pelaku yang mengakui diri mereka sebagai digital marketer (Yuliana, 2022).

Digital marketing merupakan suatu kegiatan pemasaran produk dengan menggunakan
jaringan internet atau media sosial (Coviello et al., 2021). Keunggulan digital marketing
yaitu dapat diakses oleh siapapun, tidak terbatas jarak dan waktu. Strategi digital marketing
menggunakan media sosial sangat penting karena dapat memberi pengetahuan kepada para
pelaku usaha tentang bagaimana cara untuk memperluas jaringan melalui pemanfaatan
media sosial untuk meningkatkan keunggulan bersaing bagi para pelaku usaha.
Pertumbuhan penjualan merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk mengetahui
peningkatan atau pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun (Kurniaty et al., 2023).
Pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market share yang akan berdampak
pada peningkatan penjualan dan profitabilitas perusahaan akan meningkat.

Fatmah et al. (2024) menyatakan bahwa munculnya wirausahawan muda yang kreatif
telah menciptakan model wirausaha gaya baru yang disebut creativepreneur atau
Entrepreneurship Based on Creativepreneur yaitu wirausahawan dengan jiwa kreatif yang
terus berinovasi dan menghasilkan ide serta berpikir out of the box. Keunggulan bersaing
suatu bisnis tidak lagi hanya bergantung pada teknologi, melainkan ada faktor lain yang
menjadi kunci sukses dalam memulai sebuah usaha dan dapat dijadikan sebuah peluang

usaha, yaitu kemampuan berpikir kreatif dan menciptakan atau memikirkan produk kreatif
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agar usaha yang baru dimulai bisa berkembang. Persaingan saat ini memiliki dua pilihan
yaitu bertahan secara kreatif atau tidak (Sobari et al., 2024). Untuk itu, diperlukan ide dan
inovasi untuk terus mengembangkan bisnis dan membangun jaringan bisnis.

Ada beberapa alasan mengapa UMKM perlu melakukan transformasi digital, salah
satunya adalah untuk memperluas akses pasar (Kustiyahningsih et al., 2022). Di era digital
saat ini, banyak konsumen mencari produk dan layanan secara online, sehingga kehadiran
digital menjadi sangat penting. Dengan memanfaatkan platform digital, UMKM dapat
memperluas pasar mereka melampaui batas geografis dan menjangkau konsumen yang lebih
luas. Selain itu, digitalisasi memungkinkan UMKM untuk mempercepat proses bisnis
mereka melalui otomatisasi, seperti dalam manajemen inventaris atau pengelolaan pesanan,
yang akan menghemat waktu dan biaya. Transformasi digital juga memungkinkan UMKM
untuk memberikan layanan pelanggan yang lebih baik, misalnya penggunaan chatbots atau
aplikasi layanan pelanggan yang dapat diakses 24 jam dan dalam waktu seminggu. Proses
transformasi digital pada UMKM dapat dimulai dengan langkah-langkah sederhana, salah
satunya adalah membangun kehadiran online. Kehadiran online ini bisa dimulai dengan
membuat situs web atau menggunakan platform media sosial sebagai sarana komunikasi
dan pemasaran.

Pemasaran digital melalui media sosial, website, dan platform e-commerce,
terbukti efektif dalam meningkatkan jangkauan pasar dan penjualan. Strategi pemasaran
berbasis teknologi, seperti penggunaan digital advertising dan optimasi user interface, juga
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan UMKM kuliner (Wijayanto et al., 2025).
Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara inovasi produk dan
pemasaran digital sebagai strategi utama dalam meningkatkan daya saing UMKM kuliner.
Oleh karena itu, UMKM diharapkan terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
memperkuat kapasitas inovatif mereka untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan.

Volume Penjualan

Penjualan adalah pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa
dari satu pihak kepihak lain disertai dengan penyerahan imbalan dari pihak penerima barang
atau jasa sebagai timbal balik atas penyerahan tersebut (Sendianto, 2021). Penjualan
merupakan aktivitas utama yang dilakukan oleh hampir semua badan usaha, karena hasil
dari penjualan tersebut merupakan bagian dari kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri
(Firdaus et al., 2024). Menurut Rini et al. (2021) volume penjualan merupakan ukuran yang

menunjukan banyak atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual. Mokoagow et al.
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(2025) mengemukakan jika volume penjualan bisa dihitung melalui dua metode. Awalnya,
dengan meraih target penjualan yang bisa dihitung dari jumlah unit barang yang terjual.
Kedua, dengan mengukur peningkatan kuantitas penjualan, yang tercermin dari peningkatan
keuntungan yang didapat dari total nilai penjualan perusahaan pada periode tertentu.
Mokoagow et al. (2025) volume penjualan dapat diukur melalui tiga parameter; mencapai
volume penjualan: mengukur jumlah jasa atau barang yang terjual. Mendapat laba:
menghitung penghasilan bersih setelah dikurangi biaya operasional. Mendukung
pertumbuhan perusahaan: pencapaian target yang mendorong pertumbuhan melalui

distribusi efisien dan kualitas produk yang terjaga (Wati et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merujuk pada langkah-langkah yang dilakukan secara ilmiah
untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat yang spesifik (Ramadhanu &
Yuliana, 2025; Kamaliyah et al., 2025). Metode penelitian adalah proses ilmiah yang
berkaitan dengan studi yang mendalam terhadap suatu objek penelitian untuk mendapatkan
jawaban yang dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan sah (Sahir, 2022; Parashakti et al.,
2024). Metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti adalah metode kualitatif dengan
pendekatan yang bersifat deskriptif dimana peneliti melakukan observasi langsung terhadap
objek penelitiannya. Lokasi penelitian ini dilakukan di Daintys Handmade, Kecamatan
Kliris, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
tanggapan lebih rinci (Oktavia et al., 2025; Takih & Yuliana, 2025; Ega et al., 2025)
permasalahan penelitian ini.

Proses penelitian dikemukakan Fitria & Yuliana (2025); Ryan & Yuliana (2025);
Utama & Yuliana, (2025) dimulai dengan pengumpulan data penelitian, yang kemudian
dilengkapi melalui penggunaan referensi pendukung dan wawancara dengan responden.
Purposive sampling menjadi teknik pengambilan sampel dimana pendekataan didasarkan
pada karakteristik populasi yang ada, strategi yang digunakan dalam penelitian ini (Priyatno
& Yuliana, 2025; Zahrah & Yuliana, 2025). Teknik ini digunakan untuk memilih individu
atau kelompok yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau karakteristik khusus yang
dapat memberikan informasi yang mendalam dan bermakna tentang topik diteliti (Setyabudi
& Yuliana, 2025; Sugiono et al., 2025; Yuliana et al., 2025). Pertanyaan terbuka diajukan
kepada responden dalam bentuk wawancara.

262 MASMAN - VOLUME. 3, NOMOR. 2, MEI 2025



e-ISSN : 3025-7433; p-ISSN : 3025-7441; Hal. 257-270

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Daintys handmade didirikan pada tahun 2011 di Kota Semarang dan kemudian pada
tahun 2022 owner berpindah tempat tinggal ke Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Daintys
handmade adalah brand dari tas dan accessories lokal seperti jam tangan handmade, bag
charm keychain handmade, strap phone handmade, gelang tangan handmade, dan
sebagainya yang didesain dari pikiran, kemudian dirangkai menggunakan tangan kemudian

dirasakan dengan hati.

Gambar 1. Logo Daintys Handmade

Motivasi didirikannya daintys handmade ini karena berasal dari fashion dan hobi dari
pemilik brand / owner, ternyata dari hobi ini bisa menghasilkan bisnis, dan ketika bisnis ini
dilanjutkan, ternyata bisa membantu orang lain untuk berpenghasilan, serta dapat menjadi
women support women. Daintys handmade dikenal sejak tahun 2011 dari online seperti
Blackberry Messenger lalu berkembang ke Facebook, kemudian berkembang lagi ke
Instagram, hingga saat ini lanjut berkembang ke marketplace Tiktok dan Shopee. Daintys
handmade sampai sekarang belum memiliki store resmi, karena pendistribusian produk ini
dengan didistribusikan / dititipkan ke beberapa toko diantaranya adalah di daerah Semarang
(Toko Ola) atau bisa juga dikunjungi ke laman akun Instagram @toko.ola, di daerah
Yogyakarta (Toko Hoz) atau bisa juga dikunjungi ke laman akun Instagram @hoz_id, di
daerah Malang (Toko Meru) atau bisa juga dikunjungi ke laman akun Instagram
@_tokomeru_, di daerah Bandung (Toko Over The Moon) atau bisa juga dikunjungi ke
laman akun Instagram @overthemoon.bdg, (Toko Up n Wear) atau bisa juga dikunjungi ke
laman akun Instagram @up.n.wear, dan (Toko Hiclo) atau bisa juga dikunjungi ke laman
akun Instagram @haicloofficial, di daerah Jakarta (Grand Indonesia Local Strunk) atau bisa
juga dikunjungi ke laman akun Instagram @]Iocalstrunks, (Toko Hiclo), dan di daerah
Pekanbaru (CTS) atau bisa juga dikunjungi ke laman akun Instagram
@cutestoretwins.official, di daerah Jambi (Pop Up Store) atau bisa juga dikunjungi ke
laman akun Instagram @prityplease, di daerah Surabaya (Concept Store) atau bisa juga

dikunjungi ke laman akun Instagram @glara_conceptstore, serta dijual pada event bazar di
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beberapa mall seperti DP Mall Semarang, Solo Paragon Mall, dan Mall Grand Indonesia
ketika ada event seperti pergantian Tahun Baru, Idul Fitri, dan Tahun baru Imlek dan juga
penjualannya menggunakan sistem online di marketplace seperti Shopee, Tiktok, Instagram
dan Whatsapp Business.

-

N BYw. —
Gambar 2. Display Daintys Handmade di Toko

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, maka pembahasannya tersaji sebagai berikut. Inovasi
produk dan pemasaran digital memiliki peran krusial dalam meningkatkan daya saing dan
penjualan UMKM, terutama di sektor kuliner. Pemanfaatan media sosial, platform e-
commerce, serta strategi pemasaran berbasis teknologi telah terbukti efektif dalam
memperluas jangkauan pasar. Selain itu, orientasi kewirausahaan dan kreativitas produk
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM.

Dalam praktiknya, penggunaan e-commerce untuk meningkatkan pendapatan bisnis
tas anyaman ini banyak memiliki keunggulan dibandingkan dengan bisnis konvensional.
Pada saat ini toko secara fisik sudah mulai ketinggalan zaman di era modern sehingga
pemanfaatan e-commerce ini sangat cocok apabila digunakan untuk bisnis tas anyaman di
Ponorogo. dengan adanya e-commerce ini para konsumen tidak perlu datang ke toko secara
langsung cukup dengan menggunakan mobile sudah bisa mengakses toko yang akan
dikunjunginya

Bagi UMKM, digital marketing menawarkan biaya yang lebih rendah dan cakupan
pasar yang lebih luas, serta memungkinkan mereka untuk memanfaatkan media sosial, SEO,
dan iklan online secara efektif untuk meningkatkan daya saing. Implementasi digital
marketing dalam UMKM harus didasarkan pada strategi yang tepat, mulai dari
pengembangan aset digital seperti website dan akun media sosial, hingga pemanfaatan
Google My Business untuk meningkatkan visibilitas. Penggunaan influencer dan kampanye

iklan berbayar seperti Google Ads atau media sosial ads juga menjadi langkah strategis
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untuk menjangkau pasar yang lebih spesifik. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan trafik
dan interaksi dengan konsumen tetapi juga memperkuat hubungan dengan audiens serta
meningkatkan penjualan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, diperoleh informasi bahwa strategi
digital marketing yang dilakukan pada daintys handmade untuk meningkatkan volume
penjualan adalah dengan melakukan penjualan secara online / digital marketing melalui
marketplace seperti yang sudah dilakukan sebelumnya pada akun Instagram, Shopee, WA
Business dan Tik tok. Berikut dibawah ini akun online dari daintys handmade.

Adapun strategi digital marketing lainnya yang dilakukan oleh Daintys handmade
untuk meningkatkan volume penjualan adalah dengan melakukan promosi dengan harga
diskon / harga coret, pemberian giveaway, pemberian free product, melakukan kegiatan
endorse, dan memasang iklan ads di Instagram, Shopee, serta tiktok. Untuk meningkatkan
volume penjualan, tentunya produk yang diciptakan oleh Daintys handmade harus memiliki
kualitas yang bagus, bahan yang kokoh / awet, dan desain / motif yang unik. Apabila produk
yang dipasarkan memiliki kualitas produk yang bagus, bahan yang kokoh / awet, serta
desain / motif yang unik maka akan menimbulkan kepercayaan pada konsumen dan
konsumen yang menyukai pasti akan melakukan repeat order.

Terlebih lagi produk dari daintys handmade diproduksinya benar — benar handmade
serta menggunakan accessories yang limited sehingga desain yang ditampilkan selalu
berganti — ganti setiap bulannya, juga selalu berinovatif menghasilkan produk dengan varian
yang banyak, produk berkualitas bagus serta ada jaminan garansi penggantian produk
selama jangka waktu 3 bulan secara gratis apabila diperoleh ada kecacatan pada produk
yang dibeli oleh konsumen.

Untuk penghasilan / omset penjualan dari daintys handmade saat ini dalam satu bulan
bisa mencapai 20 juta kotor, dari yang sebelumnya pada tahun 2020 hanya mencapai 10 juta
tiap bulannya, dan pada awal” didirikan bisnis ini pada tahun 2011 pendapatan tiap bulannya
hanya mencapai 300 ribu saja. Hal ini tentunya menunjukkan perkembangan yang baik, dan
harapannya bisnis lokal ini tentunya masih bisa berkembang jauh yang lebih baik lagi
supaya bisa memperoleh omset yang lebih banyak lagi seperti contohnya brand lokal ini
masih bisa berkolaborasi untuk event” besar di acara mendatang, serta memperbanyak
branding produk lokal melalui sosial media Instagram, Tiktok, Wa Business dan Instagram.

Salah satu ancaman bisnis yang dihadapi oleh daintys handmade pada pemasaran
online adalah ancaman dari pesaing luar negeri dalam hal pemberian harga pada produk

yang dijualnya, karena pada saat ini sudah banyak sekali para jastiper yang membuka jasa
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titip / jasa pembelian pada produk luar negeri dengan harga yang murah. Kelemahan dari
produk lokal salah satunya pada daintys handmade adalah terletak pada harga jual
produknya, karena tidak bisa memberikan harga yang sangat murah, hal ini dipicu oleh
biaya produksi dari dalam negeri (lokal) cenderung tinggi. Sehingga untuk skala usaha
bisnis ini pastinya akan bersaing dengan produk luar negeri seperti China yang diproduksi
dari pabrikan dengan kuantitas skala usaha besar yang tentunya bisa memberikan efek
diskon pada harga yang lebih besar juga, hal ini tentunya berimbas pada harga pokok
penjualannya sehingga produknya bisa didapatkan dengan harga yang sangat murah.
Walaupun mengalami masalah seperti yang sudah dijelaskan diatas, tentunya pemilik
produk lokal juga harus memiliki semangat serta motivasi yang tinggi dalam memasarkan
produknya serta terus melakukan perbaikan kualitas, mengasah kreatifitas supaya produk
lokal Indonesia bisa lebih beragam atau bisa menambah varian yang lebih banyak lagi,
bekerjasama dengan toko-toko di beberapa toko lagi (di Indonesia dan di Luar Negeri),
melakukan endorse untuk menaikkan engagement dan juga portofolio serta menggunakan
program shopee affiliate untuk membantu menjangkau konsumen yang lebih luas lagi. Akan
tetapi, sampai saat ini masih banyak yang cinta dan bangga dengan produk lokal walaupun
harga jual produk lokal lebih mahal dibandingkan dengan harga jual produk luar negeri
(China). Hal ini tentunya membuat pelaku usaha merasa sangat bersyukur dan ingin terus

mengembangkan bisnis produk lokal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, dapat disimpulkan bahwa daintys
handmade merupakan brand lokal yang telah berkembang secara signifikan sejak didirikan
pada tahun 2011. Bisnis ini berawal dari hobi pemiliknya dan kini telah menjadi usaha yang
tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga mendukung pemberdayaan perempuan.
Strategi digital marketing yang diterapkan oleh daintys handmade, seperti pemanfaatan
berbagai marketplace (Instagram, Shopee, Tiktok, Whatsapp Business), promosi melalui
diskon, giveaway, endorse, hingga pemasangan iklan digital terbukti efektif dalam
meningkatkan volume penjualan. Hal ini terlihat dari peningkatan omset bulanan yang
awalnya hanya 300 ribu rupiah di tahun 2011 menjadi 20 juta rupiah pada tahun 2025.
Keunggulan produk yang handmade, kualitas bahan yang kokoh, desain unik dan terbatas,
serta adanya garansi produk menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas
konsumen dan mendorong repeat order. Meskipun dihadapkan dengan tantangan harga

murah dari produk luar negeri, daintys handmade mampu bertahan dengan mengandalkan
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keunikan dan kualitas produk. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena berfokus pada
variabel strategi digital marketing dan penjualan. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat

melakukan penelitian mengenai kesadaran merek serta reputasi merek.
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